
65

JMSP (Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan)
Volume 4 Nomor 1 November 2019

Tersedia Online di http://journal2.um.ac.id/index.php/jmsp/
ISSN Online : 2541-4429     

JMSP
JURNAL MANAJEMEN DAN SUPERVISI 

PENDIDIKAN

KEPALA SEKOLAH SEBAGAI PENDIDIK DAN PENGAWAS DALAM 
MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

Nellitawati; Aswardi; Arwildayanto

Universitas Negeri Padang-Padang
Universitas Negeri Padang-Padang

Universitas Negeri Gorontalo-Gorontalo
nellitawati@fip.unp.ac.id

Abstract: Indonesian education is being talked about the competence of teachers, in relation 
to the principal role in improving the teachers pedagogical aspect. The main aim of this study 
was to determine the education and supervision role of principal in enhancing the pedagogic 
aspect of teachers in the Vocational School in the Padang City, West Sumatera, Indonesia. 
Concurrent embedded mixed method research design was provided as a guidance in the 
process to gain the research objectives. This study delivers questionnaires and interviews to 
collect data. 261 teachers were involved as respondents to answer a questionnaire that was 
distributed, and 12 respondents were taken part in interviews. Quantitative data were analyzed 
using Statistical Package for the Social Sciences while qualitative data were analyzed using 
thematic analysis. The findings show that the principal role in enhancing the competence of 
teachers is still at a moderate level, and the pedagogic aspect of teachers at SMK Padang 
is still at a moderate level. This study also specified that education role of principal were 
significant influenced the teacher pedagogic. Further, the role of principal supervision was 
also significant in improving the pedagogical aspect of teachers.
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Abstrak: Pendidikan Indonesia sedang membicarakan kompetensi guru, kaitannya dengan 
peran kepala sekolah dalam meningkatkan aspek pedagogis guru. Tujuan utama dari 
penelitian ini adalah untuk menentukan peran kepala sekolah sebagai pendidik dan pengawas 
dalam meningkatkan aspek pedagogik guru di Sekolah Kejuruan di Kota Padang, Sumatera 
Barat, Indonesia. Desain penelitian menggunakan metode campuran dilakukan berdasarkan 
pedoman dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan wawancara pada 261 orang guru, sedangkan informan untuk menjawab pertanyaan 
dalam wawancara dilakukan pada 12 orang guru. Data kuantitatif dianalisis menggunakan 
Paket Statistik Ilmu Sosial sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan analisis 
tematik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pendidik dan 
pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru masih berada pada tingkat sedang, dan 
aspek pedagogik guru di SMK Padang masih berada pada tingkat sedang. Penelitian ini juga 
menetapkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pendidik dan pengawas secara signifikan 
mempengaruhi kompetensi pedagogik guru.

Kata Kunci: peran pendidik dan pengawasan, kepala sekolah, kompetensi pedagogik

Tingkat pembangunan pendidikan untuk mencapai kualitas tinggi diharapkan dapat menghancurkan hal-
hal pesimis yang diciptakan oleh semua negara di dunia termasuk Indonesia. Salah satu aspek penting 
dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah meningkatkan kualitas guru dengan cara 
meningkatkan kompetensi guru secara maksimal sesuai dengan persyaratan kelayakan kompetensi 
profesional guru. Guru profesional harus memiliki empat kompetensi profesional guru, yaitu kompetensi 
pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keterampilan guru dalam melakukan tugasnya 
untuk kelancaran proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas, dan menentukan proses tingkat 
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kinerja serta kualitas pengajaran dan pembelajaran (Blankmeyer, dkk., 2002). Oleh sebab itu, kompetensi 
profesional pendidik perlu dilakukan dengan baik (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional; Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan; Zulfikar, 2009), karena guru merupakan faktor penentu dalam mencapai keunggulan 
dalam pendidikan. Selain itu kompetensi guru, sangat dipengaruhi oleh peran kepemimpinan kualitas 
pendidikan kepala sekolah (Muhson, 2004; Yasril, 2013; Yuyarti, 2009; Ghafar & Arbak, 2008).

Studi tentang peran kepala sekolah dilakukan oleh Arni (2007) pada sekolah di Kota Padang 
menemukan bahwa peran kepala sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan guru-guru 
berprestasi, sementara kompetensi guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Selanjutnya, studi 
tentang peran kepala sekolah terhadap kompetensi guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan oleh 
Ross (2008) ditemukan bahwa peran kepala sekolah memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kompetensi guru, sedangkan kompetensi guru memiliki hubungan positif terhadap kualitas mengajar 
dan belajar.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif khususnya 

Concurrent Embedded Mixed Method Design (Creswell, 2014; Rittichainuwat & Rattanaphinanchai, 
2015; Bentahar & Cameron, 2015). Metode kuantitatif dan kualitatif dilakukan secara bersamaan dalam 
penelitian untuk mendapatkan data yang komprehensif, valid, andal, dan objektif (Creswell, 2008). 
Penggunaan metode campuran belum seimbang karena tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian, 
hanya satu tujuan dan pertanyaan penelitian yang menggunakan metode kualitatif untuk menjadi 
dominan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk mendukung penemuan 
jawaban yang lebih pasti dari masalah yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru di kota Padang. 
Implementasi penelitian yang dilakukan dengan Mixed Method Design simultan tidak seimbang atau 
metode kuantitatif digunakan sebagai metode utama yang persentase lebih tinggi, sedangkan metode 
kualitatif digunakan sebagai metode pendukung persentase yang lebih rendah (Creswell, 2008).

Penelitian ini dilakukan di 10 sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri Padang, dengan jumlah 
sampel 261 orang guru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik random sampling (pengambilan sampel acak). Sedangkan populasi dengan metode kualitatif 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di SMK Padang yang memenuhi kriteria tertentu 
menggunakan teknik purposive sampling. Data kuantitatif akan dianalisis dengan statistik deskriptif dan 
inferensial dengan bantuan SPSS 21. Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan analisis tematik 
menjadi mudah dengan bantuan analisis lintas kasus.

HASIL

Hasil Analisis Kuantitatif
Peran kepala sekolah sebagai pendidik ditemukan sederhana, nilai rata-rata 3,65 dengan standar 

deviasi 0,783; yang berarti bahwa peran kepala sekolah sebagai seorang pendidik juga perlu ditingkatkan 
untuk meningkatkan kompetensi guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kota Padang. Jumlah 
frekuensi dan persentase juga menunjukkan peran utama sebagai pendidik berada pada kategori 
sederhana, kemudian sedang hingga tingkat tinggi untuk dimensi ini sedikit demi sedikit semakin tinggi. 
Dimana jumlah frekuensi untuk titik skala 4 lebih dari setengah dari 138 dan 52,9 persen. Ada juga 
ditemukan bahwa peran utama seorang manajer berada pada kategori sederhana karena hanya 3:45 
dengan nilai rata-rata dari standar deviasi 0,749. Sedangkan jumlah kemunculannya adalah mayoritas 
berada pada poin skala 4 dari 115 atau 44,1 persen. Lebih jauh, ini berarti bahwa kemampuan kepala 
sekolah untuk meningkatkan perannya dalam meningkatkan kompetensi guru masih perlu ditingkatkan.

Peran kepala sekolah sebagai pengawas secara bertahap moderat sebagai nilai rata-rata hanya 3:51 
dengan standar deviasi 0,719. Berapa kali menunjukkan hal yang sama karena mayoritas responden 
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memberikan persepsi tentang peran kepala sekolah pada skala 4 poin, 114 atau 43,7 persen, dan skala 3 
poin, 100 atau 38,3 persen. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin juga terjadi secara bertahap karena 
nilai rata-rata dengan standar deviasi 0,775 (3:37). Jumlah frekuensi dan persentase harus dibuat karena 
mayoritas pendukung berada pada skala 3 poin dengan frekuensi 114 atau 43,7 persen, dan skala 4 
poin, 102 atau 39,1 persen. Ini berarti bahwa peran kepala sekolah sebagai seorang pemimpin belum 
dirasakan oleh para guru dalam meningkatkan kompetensi mereka. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 
kompetensi pedagogik guru masih berada pada kategori sederhana karena nilai rata-rata dengan standar 
deviasi 0,646 (3:50).

Ditemukan bahwa secara keseluruhan data berada pada skala 4 poin, 139 atau 53,3 persen. Ini berarti 
bahwa guru belum memiliki kompetensi tingkat tinggi dalam pedagogi. Ini menarik karena seharusnya 
guru memiliki keterampilan pedagogis dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.. Namun, apa 
yang terjadi, ternyata tidak demikian. Bagian ini menjelaskan temuan penelitian untuk mengidentifikasi 
peran utama prediksi kompetensi guru dan alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Hasil analisis regresi linier berganda seperti pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh 
keseluruhan kompetensi guru terhadap peran kepala sekolah adalah signifikan karena F signifikan 
(12.984) adalah 0.000. Hasil peran signifikan kompetensi guru adalah signifikan dan hipotesis kelima 
tidak dapat diterima atau ditolak sebagai sig 0,000 kurang dari nilai 0,05. Pada Tabel 1, penelitian ini juga 
ditemukan bahwa efek peran dimensi utama adalah 28,7 persen. Ini berarti bahwa secara keseluruhan 
pengaruh peran kepala sekolah hanya 28,7 persen, atau ada faktor lain yang mempengaruhi kompetensi 
guru tetapi tidak dimasukkan dalam penelitian. Ini didukung oleh konstanta atau konstanta setinggi 
3,338 dan nilai signifikan 0,000 (Tabel 1).
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi

Peran utama sebagai pendidik adalah signifikan karena nilainya secara signifikan lebih kecil dari 
nilai 0017 yaitu 0,05. Temuan ini berarti bahwa sebagai pendidik seharusnya kepala sekolah dapat 
mempengaruhi kemampuan keberhasilan kompetensi guru di SMK Negeri Padang. Ada yang sama untuk 
peran kepala sekolah sebagai pengawas, sebagai inovator dan motivator memiliki nilai signifikan lebih 
kecil dari nilai alpha. Peran kepala sekolah sama pentingnya dengan pengawas 0,000 secara signifikan 
lebih kecil dari nilai 0,05. Temuan ini berarti bahwa sebagai pendidik seharusnya kepala sekolah dapat 
mempengaruhi kemampuan keberhasilan kompetensi pedagogik guru di SMK Negeri Padang. Ada yang 
sama untuk peran kepala sekolah sebagai pengawas, sebagai inovator dan motivator memiliki nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai alpha.

Hasil Analisis Kualitatif 
Temuan penelitian kualitatif akan diuraikan menjadi dua bagian utama, yaitu penelitian sesuai 

dengan pertanyaan penelitian, khususnya bagaimana tingkat kompetensi guru di SMK Padang; masalah 
yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru; masalah yang dihadapi oleh 
guru untuk meningkatkan kompetensi mereka; dan dorongan apa yang telah diberikan kepala sekolah 
untuk meningkatkan kompetensi guru. Penelitian lebih lanjut menggunakan analisis tematik dengan 
analisis lintas kasus untuk memastikan bahwa pendapat kepala sekolah dan guru di setiap tema adalah 
apakah dalam peran kepala sekolah dan kompetensi guru. Urutan yang akan diuraikan dalam penelitian 
kualitatif ini dimulai dari peran kepala sekolah sesuai dengan tema yang ada sebagai pendidik, manajer, 
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administrator, pengawas, pemimpin, inovator dan motivator. Selanjutnya pada tema kompetensi guru 
kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial dan profesional. Penelitian ini juga akan didahului oleh 
persentase responden yang diwawancarai. Peran sebagai pendidik dan pengawas tersedia secara bertahap 
lebih sederhana karena para guru juga secara bertahap moderat dalam aspek pedagogis mereka. Oleh 
karena itu peran kepala sekolah sangat disambut baik yang dapat meningkatkan tingkat pedagogi guru. 

Secara keseluruhan, tampaknya tingkat kompetensi pedagogis moderat lebih dominan secara 
bertahap sesuai dengan temuan dari wawancara responden. Ada empat responden yang mengatakan 
bahwa pedagogi guru di SMK Padang sederhana dan dua di antaranya dikatakan bertahap. Temuan 
ini berarti bahwa guru benar-benar perlu meningkatkan aspek pedagogi yang memiliki standar 
pengetahuan yang sesuai yang ditetapkan oleh pemerintah. Apalagi aspek pedagogis ini terkait langsung 
dengan pengetahuan siswa sehingga perbaikan segera dan mendesak. Untuk menjelaskan secara rinci, 
pernyataan berikut akan diuraikan setiap responden. Tingkat kompetensi guru yang rendah tidak masuk 
akal agar siswanya dapat mencapai kualitas tinggi karena rasio kompetensi pedagogis secara langsung 
dikaitkan dengan pengetahuan siswa. Karena rendahnya kompetensi pedagogik guru, pemerintah perlu 
memberikan bantuan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogis. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan pemerintah adalah membantu para guru untuk dapat menambahkan kemampuan untuk 
memperluas pedagogi pendidikan guru ke tingkat yang lebih tinggi atau membantu memasukkan para 
guru di semua lokakarya yang sesuai dengan bidang keahlian para guru yang terlibat.

PEMBAHASAN
Aspek utama dalam upaya untuk memberikan kualitas tinggi kelulusan siswa adalah dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan serta meningkatkan peran pedagogis guru (Aziz, 2012; Tondeur, dkk., 
2017). Negara-negara maju telah melakukan berbagai perubahan sehubungan dengan kemampuannya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Walke, 1982; Hall & Simpson, 2016; Procter, dkk., 2015; 
Miller, dkk., 2017). Potensi peningkatan dalam pendidikan tidak akan terlepas dari apa peran kepala 
sekolah dan kompetensi guru. Seperti di Amerika Serikat, Walke (1982) lebih lanjut menjelaskan bahwa 
sekolah menciptakan situasi yang mendukung proses pembelajaran yang berkualitas, peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin sangat diperlukan.

Dukungan dari kepala sekolah saja tidak cukup karena guru adalah orang-orang yang secara 
langsung mengajar siswa sehingga penting juga bahwa kompetensi guru dengan standar (Jimenez, dkk., 
2016; Knievel, dkk., 2015; Kaiser, dkk., 2015). Rendahnya aspek pedagogik guru dalam ujian berbasis 
kompetensi guru menyebabkan pemerintah sangat memperhatikan kualitas pendidikan Indonesia di masa 
depan. Oleh karena itu, Presiden Republik Indonesia mengusulkan kepada Kementerian Pendidikan 
Nasional untuk melakukan upaya dalam meningkatkan kompetensi guru yang diberi tugas dan peran 
guru sangat penting untuk mempersiapkan pemimpin masa depan (Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Tenaga Pendidik).

Pernyataan tersebut didukung oleh Rosyada (2004) dan Rifma (2013) yang menyatakan bahwa 
guru harus memiliki kompetensi yang baik untuk dirinya sendiri sebagai pendidik profesional untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Peran yang kurang sebagai pendidik dan pengawas akan berdampak 
pada penurunan kompetensi pedagogis guru (Murray & Murray, 2004; Musfah, 2011; Muhson, 2004; 
Yasril, 2013; Yuyarti, 2009; Ghafar & Arbak, 2008). Jadi peran level rendah itu juga menyebabkan 
tingkat kompetensi guru rendah.

SIMPULAN
Temuan dibahas dan dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya untuk menentukan situasi 

nyata yang berlaku dalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMK Padang. 
Studi ini menemukan bahwa tingkat kompetensi pedagogis guru meningkat karena studi sebelumnya 
kompetensi guru rendah, sedangkan penelitian menemukan kompetensi guru yang rendah. Selain itu, 
penelitian ini menetapkan bahwa peran kepala sekolah pendidikan, dan pengawasan berpengaruh 
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signifikan terhadap pedagogi guru. Namun, tingkat peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru berada di tingkat sedang. Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam 
aspek pendidikan dan pengawasan perlu memberikan kesempatan untuk mendapat manfaat lebih besar 
terutama untuk meningkatkan pedagogi guru.
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